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Dari perhitungan kita, ternyata mendapatkan 2 kali 
angka 6 dari 24 lemparan memiliki peluang lebih 
kecil daripada 4 kali melempar dadu untuk 
mendapatkan 1 kali angka 6. Kasus koin dan dadu 
yang terjadi di atas adalah jenis kasus peluang 
dalam pendekatan klasik.  
 
Selain itu, pendekatan yang lain dalam peluang 
adalah subjektif. Contohnya adalah sebagai 
berikut. Toni adalah seorang direktur di sebuah 
perusahaan swasta dan dia sedang membuka 
lowongan pekerjaan untuk jabatan manajer. Ada 4 
calon manajer yang sama pintar dan juga dapat 
dipercaya. Probabilitas tertinggi yang dapat 
diangkat menjadi manajer ditentukan secara 
subjektif oleh Toni. Dari kasus ini peluang 
merupakan indeks atau nilai yang memiliki batasan 
mulai dari 0 sampai dengan 1.  
Jika peluang (P) = 0, kemungkinan terjadinya 
mustahil. 
Jika P = 1, peluang suatu peristiwa adalah pasti 
terjadi. 
Jika 0 < P < 1, peluangnya adalah mungkin terjadi. 
  
Contoh lain kasus peluang adalah dalam 
permainan kartu remi. Pernahkah kalian bermain 
satu set kartu remi? Dalam satu set kartu remi ada 
52 buah kartu. Jika kita ingin mengambil kartu king 
dalam satu kali pengambilan dan kartu as pada 
pengambilan kedua, berapakah peluang yang kita 
miliki? Tinjau kondisinya kartu pada pengambilan 
pertama tidak dikembalikan.  
  
Permisalan pengambilan pertama kartu king (X):  
P(X) = 4/54 (dalam satu set kartu remi ada 4 kartu 
king): 
  
Permisalan pengambilan kedua kartu as (Y): 
P(Y) = 4/51 (dalam satu set kartu remi ada 4 kartu 
as): 
  
Peluang terjadinya kejadian di atas adalah:  
P(X×Y) = P(X) × P(Y) = 4/52 × 4/51 = 0,006. 
 

Penulis: 
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Rubrik Matematika 

Pernahkah kalian mendengar kata “peluang” 
(probabilitas) atau dalam bahasa Inggris disebut 
“probability”? Contoh sederhana peluang adalah 
ketika kita bermain dengan mata uang koin yang 
memiliki 2 sisi, misalkan saja seribu rupiah. Pada 
kasus uang koin seribu rupiah, kita memiliki sisi 
angka dan burung garuda. Coba lemparkan koin itu 
ke atas lalu tangkap lagi. Kira-kira, sisi yang mana 
yang menghadap ke arah kita? Berapa peluang 
yang kita miliki untuk setiap sisi? 
  
Dari contoh di atas dapat kita simpulkan bahwa 
peluang adalah kemungkinan yang dapat terjadi 
atau “derajat kepastian” dari suatu peristiwa. Teori 
peluang secara sistematis muncul pada abad ke-
17. Saat itu Blaise Pascal, Pierre de Fermat, dan 
Antoine Gombaud (disebut juga dengan Chevalier 
de Méré) sedang mendiskusikan suatu 
permasalahan soal melempar dadu. 
  
Chevalier de Méré bertanya, “Mana yang lebih 
memungkinkan, mendapatkan angka 6 dalam 4 kali 
melempar 1 dadu, atau mendapatkan dua kali 
angka 6 dalam 24 kali melempar 2 dadu? Banyak 
orang berpikir bahwa mendapatkan dua kali angka 
6 dari 24 kali lemparan lebih memungkinkan 
karena kita boleh melakukan lemparan lebih 
banyak. Dari pertanyaan inilah mereka membuat 
perhitungan yang dijelaskan di bawah.  
  
Melempar 1 dadu: 
Kemungkinan tidak mendapatkan angka 6 dalam 1 
kali lempar dadu adalah 5/6. Kemungkinan tidak 
mendapatkan angka 6 dalam 4 kali lemparan 
adalah: 5/6 × 5/6 × 5/6 × 5/6 atau (5/6)4 sehingga 
kemungkinan mendapatkan angka 6 dalam 4 kali 
lemparan adalah 1 – (5/6)4 = 0,517746. 
  
Melempar 2 dadu: 
Kemungkinan tidak mendapatkan 2 angka 6 dalam 
1 kali lempar dadu adalah 35/3, sementara dalam 
24 kali lemparan kemungkinannya akan menjadi 
(35/36)24. Dengan demikian, kemungkinan 1 kali 
double 6 adalah 1 – (35/36)24 = 0,491404. 
  

Peluang (Probabilitas) dan 

Aplikasinya 



Peluang dan Aplikasinya 
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Kasus lain yang seru tentang peluang adalah cerita 
seekor monyet dengan mesin ketiknya. Alfred 
adalah monyet yang tinggal di suatu kebun 
binatang. Ia mempunyai mesin ketik yang 
dilengkapi dengan 26 karakter huruf, 1 spasi, 1 
koma, 1 titik, dan 1 tanda tanya. Alfred tidak 
mengerti bahasa sehingga ia hanya bisa mengetik 
secara acak. Tiap karakter dia mengambil waktu 1 
detik. Pertanyaannya, butuh berapa lama Alfred 
mampu menuliskan kata “alfred” dari proses 
pengetikan acaknya. 
  
Untuk menghitung ini, kita dapat bayangkan 
bahwa kata “alfred” dapat dituliskan ke dalam 6 
slot: |a|l|f|r|e|d|. Setiap slot dapat diisi dengan 
30 karakter (26 huruf dan 4 tanda baca di mesin 
ketik). Maka, jumlah cara menuliskan karakter-
karakter berbeda di 6 buah slot adalah: 30 × 30 × 
30 × 30 × 30 × 30 = 306 = 729.000.000. Jika Alfred 
mengetik satu karakter tiap detik, ia membutuhkan 
waktu 23 tahun lebih untuk dapat menuliskan 
“alfred” secara kebetulan. Wow, cukup lama, ya. 
Bila jumlah slotnya dinaikkan menjadi 8, Alfred 
akan membutuhkan waktu 20.000 tahun!   
 
Pengetahuan seputar prinsip dasar dari peluang ini 
mempermudah kita untuk mengambil keputusan   

yang penting nantinya. Konsep peluang ini telah 
dipakai secara luas dan menjadi dasar ilmu 
statistika. Kehidupan modern tidak akan berjalan 
tanpanya. Analisis risiko, olahraga, sosiologi, 
psikologi, desain dan teknik, hingga finansial 
bergantung pada teori peluang. 
 
Kasus nyata peluang dalam kehidupan sehari-hari 
adalah Andi ingin mudik dari Jakarta ke Ujung 
Pandang melalui Surabaya. Jika Jakarta-Surabaya 
dapat dilalui dengan tiga metode dan Surabaya-
Ujung Pandang dapat dilalui dengan dua cara, ada 
berapa cara yang dapat Andi lalui untuk tiba di 
Ujung Pandang?  
  
Dapatkah kalian menjawab pertanyaan di atas? 
Mungkin kasus ini juga pernah kalian alami juga 
sebelumnya. Jika menemukan jawabannya, coba 
jelaskan dan kirimkan jawaban kalian ke email 
evelynpratami@gmail.com 

Bahan bacaan: 

• Tony Crilly, “50 Mathematical Ideas You Really 
Need to Know”. 

• https://en.wikipedia.org/wiki/Probability 



memberikan sudut pandang yang menarik terkait 
tantangan teoretis dan eksperimental di masa awal 
perumusan teori kuantum.  Sebelum membahas 
eksperimen Taylor, mari kita rekap dulu sejarah 
fisika yang cukup menarik yang membawa pada 
penjelasan dualitas gelombang-partikel pada 
cahaya. 
 
Antara abad ke-18 dan ke-19, para fisikawan 
menerima secara luas bahwa cahaya terdiri dari 
aliran partikel, berkat karya terperinci Isaac 
Newton, yang diterbitkan dalam bukunya 
“Opticks” pada 1704. Newton dengan meyakinkan 
menunjukkan, setidaknya untuk saat itu, bahwa 
fenomena optik seperti refraksi (perubahan arah 
cahaya ketika memasuki medium) dan difraksi 
(penyebaran cahaya setelah melewati celah kecil) 
dapat dijelaskan dengan menganggap partikel 
cahaya berinteraksi dengan benda yang 
ditumbuknya. Karya Newton ini, ditambah dengan 
reputasinya sebagai fisikawan terbaik di masanya, 
untuk sementara waktu berhasil meredakan debat 
yang sudah berlangsung lama tentang apakah 
cahaya itu gelombang atau partikel.  
  
Selain teori partikel untuk cahaya, teori gelombang 
di masa sebelum Newton sebetulnya memiliki 
pendukung dari kalangan ilmuwan besar juga, 
seperti ilmuwan Jesuit Grimaldi (1618-1663) dan 
ilmuwan Belanda Christiaan Huygens (1629-1695). 
Seiring dengan terbitnya buku Opticks karya 
Newton, teori gelombang cahaya yang dirumuskan 
Grimaldi dan Huygens agak terpinggirkan. Namun, 
situasi berbalik di awal abad ke-19 ketika Thomas 
Young menerbitkan hasil penelitiannya, 
eksperimen celah ganda, yang memberikan bukti 
kuat untuk teori gelombang cahaya.  
  
Komponen penting eksperimen ini adalah sumber 
cahaya yang tersejajarkan oleh kolimator, celah 
ganda berukuran lubang jarum, dan layar 
pengamatan. Di masa sekarang, kolimator tidak 
dibutuhkan lagi dan bisa langsung menggunakan 
sumber cahaya berupa laser. Namun, di masa 

Penulis: 
Ahmad Ridwan Tresna Nugraha (Peneliti Fisika, alumnus ITB dan Tohoku University) 
Kontak: art.nugraha(at)gmail.com 
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Rubrik Fisika 

Kebanyakan orang, termasuk masyarakat awam 
masa kini, mungkin sudah menyadari gagasan 
tentang cahaya yang kadang-kadang dapat 
berperilaku seperti gelombang dan kadang-kadang 
seperti partikel, tergantung pada keadaan. Dualitas 
gelombang-partikel ini adalah aspek fundamental 
dari alam, berlaku untuk semua partikel 
elementer, dari partikel cahaya (foton), elektron, 
proton, neutron, hingga quark.  
  
Dualitas gelombang-partikel merupakan salah satu 
konsep fisika yang bisa dikatakan sulit untuk 
dipahami sepenuhnya. Bahkan, hingga hari ini, 
penjelasan lengkap tentang makna konsep 
tersebut terus-menerus hinggap di benak para 
fisikawan. Namun, fenomena dualitas gelombang-
partikel dapat dibuktikan pada cahaya dan pada 
materi dalam berbagai eksperimen yang diajarkan 
di sekolah atau kuliah. 
  
Ketika sifat partikel dipostulatkan oleh Albert 
Einstein pada tahun 1905, tidak ada yang benar-
benar tahu bagaimana cahaya sebagai partikel 
akan akur dengan perilaku cahaya sebagai 
gelombang yang telah didemonstrasikan secara 
pasti lebih dari 100 tahun sebelumnya melalui 
eksperimen celah ganda oleh Thomas Young di 
tahun 1804. Eksperimen Young saat itu bisa 
dikatakan membantah pemikiran Newton di abad 
sebelumnya yang menganggap cahaya hanyalah 
aliran partikel. Saat Einstein mengungkapkan 
kembali kemungkinan cahaya berperilaku sebagai 
partikel, tentu saja kita butuh eksperimen untuk 
mengklarifikasi perilaku cahaya. 
  
Percobaan paling awal untuk membuktikan sifat 
partikel dari cahaya dilakukan oleh Geoffrey Taylor 
pada tahun 1909. Namanya mungkin jarang 
terdengar di pelajaran fisika, tetapi eksperimen ini 
termasuk salah satu yang terpenting dalam sejarah 
perumusan fisika kuantum. Eksperimen Taylor 
dipresentasikan dalam sebuah makalah berjudul 
"Interference fringes with weak light." Makalah 
Taylor, meskipun pendek (hanya dua halaman),  

Eksperimen Taylor dan Dualitas 

Gelombang-Partikel pada Cahaya 



Dualitas Gelombang-Partikel 
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Young, ia membutuhkan kolimator karena sumber 
cahayanya berupa lilin atau bohlam yang arah 
sinarnya tidak koheren. 
 
Pada papan celah ganda, sebagian besar cahaya 
terhalang, kecuali pada dua lubang kecil. Keluar 
dari lubang jarum, gelombang menyebar dan 
berinterferensi. Area tempat gelombang bergerak 
secara sinkron dari dua celah tersebut 
menghasilkan interferensi konstruktif yang tampak 
sebagai pola terang pada layar pengamatan, 
sedangkan area gelombang yang saling 
berlawanan dari dua celah menghasilkan 
interferensi destruktif yang tampak sebagai pola 
gelap pada layar pengamatan. 
 
Eksperimen Young adalah titik balik yang 
mendukung teori gelombang cahaya meskipun 
sempat ditentang para pengusung teori partikel 
cahaya Newton. Kemajuan pesat dibuat setelah 
masa Young, terutama pada 1860-an ketika James 
Maxwell merumuskan bahwa cahaya adalah 
gelombang elektromagnetik yang mampu 
menjelaskan berbagai fenomena terkait cahaya 
serta diaplikasikan dalam perangkat listrik-magnet. 
Namun, teori gelombang cahaya beberapa tahun 
kemudian disadari tidak dapat menjelaskan 
beberapa fenomena secara meyakinkan. Di 
antaranya adalah efek fotolistrik, suatu fenomena 
yang dalam keadaan tertentu cahaya yang 
diarahkan pada sebuah pelat logam dapat 
menyebabkan elektron terpancar dari pelat 
tersebut. 
 
Efek fotolistrik pertama kali diamati oleh Heinrich 
Hertz pada tahun 1887 dan cukup membingungkan 
para fisikawan zaman itu. Secara khusus, tercatat 
bahwa elektron hanya dikeluarkan dari logam 
setelah ambang frekuensi kritis cahaya dilampaui 
dan intensitas cahaya hanya meningkatkan jumlah 
elektron yang dilepaskan, bukan energinya. Teori 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
gelombang cahaya tidak dapat menjelaskan 
ambang frekuensi karena teori itu meramalkan 
bahwa energi elektron yang dilepaskan akan 
meningkat seiring dengan intensitas. 
 
Pada tahun 1905, Einstein akhirnya memecahkan 
teka-teki efek fotolistrik dengan argumen bahwa 
cahaya dapat berperilaku baik sebagai partikel 
maupun sebagai gelombang. Energi partikel cahaya 
individu, yang dikenal sebagai foton, sebanding 
dengan frekuensi gelombang cahaya. Partikel foton 
dianggap mendorong elektron keluar dari logom. 
Namun, karena elektron terikat dengan logam 
secara longgar, energi atau frekuensi foton harus 
melebihi batas tertentu sebelum elektron 
dikeluarkan. 
 
Gagasan Einstein dapat dikatakan menandai 
kelahiran fisika kuantum yang sebenarnya dan 

Ilustrasi eksperimen Young. 

Gambar asli Young dari eksperimen celah ganda, 
menunjukkan gelombang yang memancar dari kedua 

celah tersebut. Jika kita menggunakan cahaya 
monokromatik (satu warna), pola intereferensi dapat 

digambarkan sederhana sebagai garis terang dan gelap 
bergantian. Jika kita menggunakan cahaya multiwarna 
seperti Young, jarak pola sedikit berbeda untuk setiap 

warna, dan hasilnya adalah pola garis berwarna. 

Ilustrasi efek fotolistrik. 



Einstein akan memenangkan Hadiah Nobel Fisika 
tahun 1921 untuk penemuan itu. Namun, sesaat 
setelah Einstein mengeluarkan makalah efek 
fotolistrik apda tahun 1905, tidak ada yang tahu 
persis apa yang harus dilakukan dari semua itu. 
Jika cahaya adalah sebuah partikel, bagaimana kita 
dapat merekonsiliasikannya dengan sifat 
gelombang? Bagaimana pula partikel menghasilkan 
pola interferensi seperti gelombang pada 
eksperimen Young? Tidak ada yang tahu saat itu. 
 
Satu pemikiran awal datang dari fisikawan 
kenamaan Inggris, J. J. Thomson pada tahun 1907. 
Thomson sedang mempelajari ionisasi gas melalui 
penggunaan sinar ultraviolet, yang merupakan 
proses yang mirip dengan efek fotolistrik. Pada 
ionisasi gas, alih-alih cahaya menendang elektron 
dari logam, cahaya ultraviolet menendang elektron 
dari atom. Untuk merekonsiliasi masalah dualitas 
gelombang-partikel, Thomson menyarankan 
bahwa sifat partikel cahaya disebabkan oleh fakta 
bahwa energi sebenarnya dari suatu gelombang 
didistribusikan secara tidak merata di muka 
gelombang. Ada “tonjolan” energi kecil yang 
terkumpul rapat ketika intensitas cahaya tinggi, 
dan renggang ketika intensitas rendah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Thomson memang tidak terumuskan 
dengan baik karena sekadar hipotesis kualitatif. 
Namun, sebagai implikasi alami hipotesisnya, pola 
interferensi yang dihasilkan dalam eksperimen 
Young seharusnya berasal dari interaksi banyak 
tonjolan energi kecil ini. Apa yang terjadi ketika 
hanya sedikit tonjolan yang berinteraksi dengan 
dua lubang kecil pada waktu tertentu? Thomson 
menyarankan bahwa pola interferensi harus 
terlihat sangat berbeda karena tidak ada cukup 
tonjolan di sekitar untuk ikut campur. 
 
Pengujian hipotesis Thomson menjadi tantangan 
tersendiri. Sumber cahaya foton tunggal, yang 

umum sekarang ini dengan keberadaan laser 
canggih, tentunya masih belum ada pada awal 
abad ke-20. Bahkan, jika sumber cahaya semacam 
itu sudah ada, masih tidak ada detektor yang 
cukup sensitif untuk mendeteksi foton individual, 
yang menambah kesulitan pengukuran. Fisikawan 
Inggris lainnya yang bernama Geoffrey Taylor 
(1886-1975), salah satu mahasiswa Thomson, 
kemudian masuk ke dalam permasalahan ini.  
  
Untuk membuat sumber cahaya berintensitas 
rendah, Taylor menempatkan layar kaca 
terasapkan (smoked glass) sebelum celah ganda. 
Tergantung tingkat pengasapannya, layar ini akan 
menyerap sebagian kecil cahaya yang 
melewatinya. Layar yang lebih terasapkan akan 
menyerap lebih banyak cahaya secara signifikan. 
Tidak jelas dari uraian Taylor apakah ia 
menggunakan beberapa layar terasapkan dengan 
tingkat pengasapan berbeda secara bersamaan 
atau sendiri-sendiri. Namun, dengan metode 
Taylor, tingkat pelemahan cahaya yang cukup 
tinggi dapat tercapai.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Eksperimen ini membutuhkan cukup banyak 
kesabaran. Dengan lubang kecil yang ada, bahkan 
lebih sedikit cahaya yang mencapai pelat fotografi 
sehingga untuk mendapatkan foto pengamatan 
dari sumber cahaya paling redup Taylor harus 
menjalankan pencahayaan selama 3 bulan. Apa 
yang ditemukannya? Pola interferensi tetap sama, 
ada gelap dan ada terang! Pola ini tidak peduli 
dengan seberapa banyak intensitas cahaya 
dikurangi. Dengan demikian, hipotesis Thomson 
yang menduga kemunculan pola interferensi yang 
berbeda itu terbukti salah. 
  
Jawaban yang memuaskan tidak diperoleh selama 
beberapa tahun, sampai pada masa konsep 

Dualitas Gelombang-Partikel 
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Reaksi substitusi ligan H2O dengan NH3 pada senyawa 
kompleks cis-K[Cr(H2O)2(C2O4)2]. 



Dualitas Gelombang-Partikel 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
tahapnya, semakin banyak elektron datang, pola 
pita terang dan gelap menjadi jelas! Eksperimen ini 
kemudian diulang berkali-kali dengan foton dan 
hasilnya sama sehingga menguatkan konsep 
dualitas gelombang-partikel sesuai konsep 
probabilitas dalam fisika kuantum. 
 
Perlu dicatat bahwa, pada tingkat filosofis yang 
mendalam, sampai hari ini kita masih tidak benar-
benar tahu apa artinya semua ini. Apakah dunia 
fisika ini acak, sebagaimana interpretasi 
probabilistik dari eksperimen Young? Atau adakah 
faktor lain yang tak terlihat yang berperan yang 
hanya membuatnya tampak acak? Tidak ada yang 
tahu sepenuhnya pasti. Namun, karya Taylor 
adalah salah satu upaya paling awal untuk 
mendamaikan dualitas gelombang-partikel yang 
tampaknya paradoks, sehingga layak menjadi 
tonggak penting dalam sejarah fisika kuantum. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
probabilitas dalam fisika kuantum dirumuskan. 
Dengan konsep probabilitas, saat ini kita 
memahami bahwa setiap foton bergerak melalui 
dua lubang kecil sebagai gelombang kontinu dan 
melewati kedua lubang bersama-sama. Namun, 
amplitudo gelombang ini hanya terkait dengan 
probabilitas partikel yang ditemukan pada titik 
tertentu dalam ruang. Ketika lokasi partikel diukur, 
seperti oleh layar pengamatan, partikel cahaya 
telah "memilih" lokasi yang tampak di layar sesuai 
dengan probabilitasnya. 
 
Dengan demikian, foton individual akan muncul 
sebagai titik-titik pada layar detektor. Seiring 
semakin banyaknya partikel yang masuk melalui 
celah ganda, pada akhirnya pola inteferensi Young 
muncul di layar karena partikel-partikel ini 
menempatkan dirinya sendiri sesuai dengan 
amplitudo gelombang yang tinggi dan 
kemungkinan tidak muncul di tempat yang 
amplitudo gelombangnya rendah. Pada era Taylor, 
titik-titik foton seperti itu tidak teramati dengan 
jelas karena memang belum ada teknologi yang 
memungkinkan memperlambat foton datang satu 
per satu.  
  
Belakangan, para ilmuwan bisa mengamati 
fenomena yang sama dengan menggunakan 
pancaran elektron, alih-alih foton. Contoh yang 
terkenal adalah eksperimen celah ganda untuk 
elektron pada tahun 1989 oleh sekumpulan 
ilmuwan Jepang yang hasilnya menunjukkan pola 
interferensi yang sama. Dengan menembakkan 
elektron perlahan-lahan dan difoto setiap  
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Gambar (a) hingga (e) menunjukkan akumulasi titik lokasi elektron yang tiba di layar pada eksperimen celah ganda 
menggunakan pancaran elektron. Sumber gambar: Wikipedia. 
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• J. J. Thomson, “On the ionization of gases by 
ultra-violet light and on the evidence as to the 
structure of light afforded by its electrical 
effects,” Proc. Camb. Phil. Soc. 14, 417(1907). 

• G. I. Taylor, “Interference fringes with weak 
light,” Proc. Camb. Phil. Soc. 15, 114 (1909). 

• A. Tonomura, J. Endo, T. Matsuda, T. Kawasaki 
and H. Ezawa, “Demonstration of single-electron 
buildup of an interference pattern,” Am. J. Phys. 
57, 117-120 (1989).  

• http://majalah1000guru.net/2014/06/eksperim
en-celah-ganda/  

• http://majalah1000guru.net/2015/01/misteri-
kuantum/  



sangat drastis karena terlalu lambat dalam 
melakukan inovasi. Salah satunya adalah televisi 
CRT yang sempat menjadi produk andalan Philips, 
yang kini telah kalah bersaing dengan televisi LCD 
yang diproduksi oleh beberapa perusahaan lainnya 
seperti Samsung dan LG. Kekalahan persaingan itu 
membuat Philips terpaksa menutup pabriknya di 
banyak wilayah dan melakukan PHK kepada ribuan 
karyawannya. Awal periode 2000-an, nama Philips 
sempat menghilang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari keterpurukan yang dialaminya, Philips 
mengambil keputusan tepat dengan melakukan 
penetrasi untuk industri alat kesehatan. Keputusan 
ini didasarkan pada analisis kecenderungan pola 
konsumsi masyarakat dunia pada 20 hingga 30 
tahun ke depan. Pada akhir tahun 2000-an, Philips 
mengawalinya dengan melakukan akuisisi 
sejumlah perusahaan alat-alat kesehatan serta 
penyedia jasa kesehatan, hingga akhirnya bisnis 
alat-alat kesehatan menjadi salah satu bisnis 
utama dari Philips. 
  
Melihat prospek bisnis alat kesehatan yang 
semakin baik, Philips pun mulai menggeser hampir 
seluruh unit bisnisnya ke industri alat kesehatan. 
Sejak saat itu Philips terus mengembangkan 
bisnisnya, membangung pusat riset dan cabang di 
berbagai negara, serta menjalin kerjasama dengan 
banyak rumah sakit untuk menggunakan produk 
milik mereka. 
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Rubrik Teknologi 

A "change" fixes the past and present, but a 
"transformation" will create the future. 
[Henk S. de Jong, Kepala Pemasaran Internasional 
Royal Philips] 
  
Philips, tentu nama tersebut sudah tidak asing lagi 
bagi kita. Sebuah merk dagang perusahaan asal 
Belanda yang logonya sering kali kita lihat pada 
interior-interior rumah ataupun peralatan rumah 
tangga lainnya. Philips mengawali bisnisnya pada 
industri lampu, sampai akhirnya merambah ke 
industri peralatan elektronik seperti televisi dan 
pemutar DVD. Namun, sejak sepuluh tahun 
terakhir Philips mulai menggeser bisnisnya ke alat-
alat kesehatan dan perawatan pribadi. Mulai dari 
peralatan berukuran kecil seperti sikat gigi 
elektronik hingga peralatan berukuran besar 
seperti MRI dan CT scan yang harganya bisa 
mencapai miliaran rupiah. Meskipun tergolong 
baru bagi Philips, bisnis alat kesehatan ini telah 
direncanakan jauh sebelumnya.  
 
Persaingan dagang antarperusahaan barang-
barang elektronik yang semakin ketat merupakan 
alasan utama bagi Philips untuk merambah industri 
alat kesehatan. Beberapa peralatan elektronik dari 
Philips mengalami penurunan penjualan yang 

Transformasi Bisnis Peralatan 

Teknologi: Pelajaran dari Philips 

CT scan yang diproduksi oleh Philips  
(https://www.usa.philips.com). 

Salah satu jenis televisi CRT produksi Philips 
(https://www.philips.co.in). 



Bahan bacaan: 
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• https://www.reuters.com/article/us-philips-
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• https://www.ft.com/content/e7574146-5b92-11e5-
9846-de406ccb37f2 

Ilustrasi perawatan berkelanjutan kepada masyarakat yang digagas oleh Philips 
(https://www.philips.com.sg/) 

Transformasi Bisnis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada dunia bisnis alat kesehatan, isu yang dihadapi 
tidak hanya seputar teknologi yang dikembangkan, 
tetapi juga menyangkut budaya serta kebiasaan 
masyarakat itu sendiri. Dengan demikian, strategi 
pemasaran dan pengembangan di setiap negara 
harus diawali dengan melakukan penelitian 
mengenai gaya hidup masyarakat di negara 
tersebut. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sepak terjang Philips di bidang kesehatan tidak 
hanya pada perangkat keras, tetapi juga perangkat 
lunak dan digitalisasi. Philips memprediksi bahwa 
di masa depan akan terjadi pergeseran dalam 
dunia medis menuju perawatan kesehatan 
berbasis nilai (value-based healthcare) akibat 
kurangnya tenaga medis. Peningkatan akses dalam 
melakukan tindakan medis serta peningkatan 
kualitas perawatan pasien akan menjadi agenda 
utama dari pergeseran tersebut. 
  
Seperti yang kita ketahui, di negara maju saat ini 
sedang terjadi penurunan populasi serta jumlah 
penduduk lansia yang lebih banyak dari penduduk 
muda. Selain itu, persentase penderita penyakit 
kronis pun meningkat. Oleh karena itu, Philips 
menciptakan sebuah paduan perangkat pintar 
yang memungkinkan konsumen untuk melakukan 
pemantauan dan kontrol kesehatan secara pribadi. 
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menjadi sesuatu yang penting? Berkaca pada 
pentingnya K3 di tempat kerja tidak terlepas dari 
tujuan diterapkannya K3. Tujuan diterapkannya K3 
dapat ditemukan pada peraturan perundang-
undangan No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan 
Kerja. 
  
1. Melindungi dan menjamin keselamatan setiap 
tenaga kerja dan orang lain di tempat kerja 
  
Tenaga kerja dan orang yang terlibat di tempat 
kerja harus mendapat jaminan keselamatan dan 
kesehatan kerja. Apabila terjadi kecelakaan yang 
mengakibatkan nyawa pekerja hilang, tentunya 
nyawa manusia tidak dapat dikembalikan, berbeda 
halnya dengan mesin rusak yang dapat diperbaiki. 
Bayangkan jika tenaga kerja yang meninggal akibat 
kecelakaan kerja merupakan tulang punggung yang 
menafkahi keluarga. Oleh karena itu, negara juga 
menjamin keselamatan dan kesehatan tenaga 
kerja dengan dikeluarkannya Undang-undang No. 
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang 
bertujuan menjamin terpenuhinya hak dan 
kewajiban tenaga kerja. 
 
2. Menjamin setiap sumber produksi dapat 
digunakan secara aman dan efisien 
  
Perusahaan wajib menyediakan lingkungan kerja 
dan kegiatan produksi yang aman demi 
keselamatan dan kesehatan tenaga kerjanya. 
Untuk memahami poin ini, kita ambil contoh kasus 
meledaknya pabrik kosmetik milik PT Mandom di 
Cikarang pada tahun 2015 yang menewaskan 28 
pekerja dan menyebabkan 31 pekerja lainnya 
menderita luka bakar. Menurut hasil investigasi 
yang telah dilakukan, kebakaran dipicu oleh 
kebocoran pipa gas flexible tube di mesin konveyor 
sehingga memunculkan percikan api dari mesin 
pemanas plastik (dryer) dan memicu ledakan.  
  
Kebocoran gas disebabkan oleh pergantian flexible 
tube oleh kontraktor instalasi pipa gas (PT Iwatani). 
PT Mandom telah mengistruksikan kepada PT 

Penulis: 
Fauzi Jatmiko (Alumnus Prodi D4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta) 
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Rubrik Kesehatan 

Pernahkah Anda mendengar atau membaca berita 
mengenai kejadian kecelakaan di tempat kerja? 
Mungkin Anda pernah mengetahui juga kasus 
kecelakaan kerja yang mengakibatkan pekerja 
luka, cacat, bahkan meninggal? Setelah mendengar 
dan membaca kasus-kasus kecelakaan kerja 
tersebut, apakah pernah terbesit  pertanyaan, 
“Kenapa kecelakaan tersebut bisa terjadi?” Lalu, 
apa korelasi antara kecelakaan dengan pentingnya 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di tempat 
kerja? Melalui artikel ini, mari kita coba kupas 
sedikit mengenai ilmu baru yang sering kita 
jumpai, baca, dan kita lihat baik di TV, proyek-
proyek, pabrik, dan tempat lainnya. 
  
Pertama-tama, kita coba cari tahu, “Apa sih 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) itu?”  
Menurut Pasal 1 Angka 2 Peraturan Pemerintah RI 
Nomor 50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dijelaskan 
bahwa pengertian K3 adalah segala kegiatan untuk 
menjamin dan melindungi keselamatan dan 
kesehatan kerja melalui upaya pencegahan 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
 
Menurut International Labour Organization, K3 
adalah suatu upaya untuk mempertahankan dan 
meningkatkan derajat kesehatan fisik, mental, dan 
sosial setinggi-tingginya bagi pekerja di semua 
jabatan dalam bentuk pencegahan penyimpangan 
kesehatan di antara pekerja yang disebabkan oleh 
kondisi pekerjaan. Selain itu, K3 mencakup 
perlindungan pekerja dalam pekerjaannya dari 
risiko akibat faktor yang merugikan kesehatan, 
penempatan dan pemeliharaan pekerja dalam 
suatu lingkungan kerja yang diadaptasikan dengan 
kapabilitas fisiologi dan psikologi, dan diringkaskan 
sebagai adaptasi pekerjaan kepada manusia dan 
setiap manusia kepada jabatannya. 
 
Mengacu pada kedua pengertian di atas, bisa kita 
ambil sebuah inti dari apa yang diupayakan oleh K3 
ini, yaitu mencegah terjadinya kecelakaan kerja 
dan penyakit akibat kerja. Lalu, mengapa K3 ini 

Pentingnya Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di Tempat Kerja 
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Iwatani untuk mengganti semua flexible tube di 
ruang DPS yang berjumlah 8 buah. Akan tetapi, 
dari 8 flexible tube tersebut ternyata 4 buah 
diganti baru, 4 buah lainnya bekas pindahan dari 
pabrik PT Mandom yang ada di Sunter, Jakarta 
Utara.  
  
Dari hasil investigasi tersebut, dapat kita ketahui 
bahwa ada unsur kesengajaan penggunaan 
material yang tidak sesuai (pihak kontraktor 
mengabaikan aspek K3), padahal pihak PT 
Mandom telah menginstruksikan kepada 
kontraktor untuk mengganti semua flexible tube 
bekas dengan yang baru. Namun, hanya 
setengahnya yang diganti baru, sehingga pada 
akhirnya material tersebut mengakibatkan 
terjadinya kebakaran, ledakan, dan menelan 
korban.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk mencegah kejadian semacam ini, diperlukan 
pengawasan dan pendampingan aspek K3 serta 
pengecekan ulang yang dilakukan oleh pihak 
pemilik terhadap material dan bahan yang 
digunakan oleh pihak kontraktor. Agar kecelakaan 
kerja di tempat kerja tidak terjadi, ada 5 aspek 
yang harus diperhatikan oleh manajemen 
perusahaan, yakni man (tenaga kerja), material 
(bahan), method (metode/cara kerja), machine 
(mesin produksi), dan environment (lingkungan 
kerja). 
  
3. Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas 
nasional 
  
Poin ini juga penting sebagai tujuan dari 
implementasi K3 di tempat kerja. Apabila 
lingkungan kerja aman, kesehatan terjamin, tenaga 
kerja dapat bekerja dengan selamat sehingga 

angka kecelakaan kecil bahkan nihil. Hal ini 
berbanding lurus dengan meningkatnya profit 
perusahaan sehingga kesejahteraan tenaga kerja 
pun meningkat.  
  
Meski tidak dapat langsung dirasakan, penerapan 
K3 ini sangat penting untuk jangka panjang. Banyak 
pengusaha yang masih bimbang akan penerapan 
K3 ini. Hal ini mendorong pemerintah Indonesia, 
dalam hal ini diwakili oleh Kementerian 
Ketenagakerjaan dan Transmigrasi (Kemenaker), 
membuat strategi agar K3 menjadi budaya di 
Indonesia yang diwujudkan dalam “Gerakan Efektif 
Masyarakat Membudayakan K3 (GEMA DAYA K3)” 
untuk mendukung pencapaian “Kemandirian 
Masyarakat Indonesia berbudaya K3 Tahun 2020”. 
 
Dari penjelasan di atas, dapat kita ketahui bahwa 
penerapan K3 menjadi support system yang 
penting baik di lingkungan kerja maupun 
lingkungan masyarakat. Menurut Menteri Tenaga 
Kerja, Bapak Hanif Dhakiri (2018), “Salah satu 
indikator  pembangunan ketenagakerjaan adalah 
peningkatan perlindungan keselamatan dan 
kesehatan kerja”.  
Para pelaku usaha tidak hanya ditekan untuk 
meningkatkan profit perusahaan secara terus 
menerus, tetapi juga peningkatan penerapan K3 
yang berkelanjutan (continuous improvement) 
demi terciptanya tempat kerja yang aman, 
nyaman, sehat menuju zero Accident (kecelakaan 
nihil). Dengan demikian, peningkatan produksi dan 
produktivitas nasional dapat segera terwujud.  
 
 

Keselamatan & Kesehatan Kerja 

Kebakaran di PT Mandom Cikarang.  
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• Kepmenaker RI No. 386 Tahun 2014 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Bulan K3 Nasional Tahun 2015 - 2019 



Belum tentu. Seperti halnya makan, mengonsumsi 
mi instan tiga kali sehari setiap hari bukan 
merupakan suatu hal yang bijaksana untuk 
kesehatan. Membuat keputusan serba cepat juga 
bukan sesuatu yang bijaksana untuk kesehatan 
mental serta banyak aspek lain dalam kehidupan. 
Apa pasal? 
 
Pernah berpikir mengapa iklan-iklan selalu dibuat 
menarik, berisik, dan penuh dengan stimulan-
stimulan audio visual? Tentu agar produknya dapat 
laku, bukan? Audiovisual dari iklan dibuat 
sefamiliar mungkin, ditayangkan di TV sesering 
mungkin, dan dengan penggambaran mustahil 
yang terkadang terkesan dipaksakan. Ada seninya 
dalam hal ini. Iklan dibuat untuk memengaruhi 
konsumen saat mereka berbelanja agar memiliki 
kecenderungan memilih produk yang diiklankan. 
Untuk itu, iklan biasanya singkat, padat, dan penuh 
dengan stimulan untuk mempengaruhi emosi kita, 
alih-alih logika dan pemikiran. 
  
Jika tidak ada dunia periklanan, kita sebagai 
konsumen harus mencari sendiri informasi produk, 
baik dari sumber tertulis maupun dari 
rekomendasi. Dalam prosesnya, kita dituntut untuk 
memandang produk dari berbagai sudut: harga, 
kualitas, selera, seberapa perlu, dan pertimbangan 
lainnya. Kita akan mengumpulkan informasi, 
berhenti sejenak dan berpikir, kemudian membuat 
keputusan apakah kita akan membelinya atau 
tidak. Sadar atau tidak, dengan menuruti iklan, kita 
sebagai konsumen menyerahkan proses panjang 
sebelum pembelian kepada produsen, yang 
mestinya memberikan konsumen kebebasan 
memilih produk untuk persaingan pasar yang lebih 
sehat.  
 
Tidak hanya di dalam iklan, dalam kehidupan 
sosial, tanpa kekuatan untuk berhenti sejenak dan 
berpikir, menganalisis situasi serta kebenaran 
berita, seberapa banyak dari kita yang kemudian 
termakan hoaks dan gosip? Ketika kita mendengar 
suatu berita yang sensasional (biasanya hoaks),  

Rubrik Sosial-Budaya 

Di masa kini, banyak dari kita yang dituntut untuk 
melakukan berbagai hal dengan ekstra cepat, 
mulai dari memasak, berkomunikasi, mengerjakan 
PR, bahkan mencari jodoh. Melakukan sesuatu 
dengan cepat dan praktis juga identik dengan 
efisiensi. Memasak mi instan, jika dibandingkan 
dengan menyiapkan lauk serta memasak nasi, 
memakan waktu jauh lebih sedikit. Ujung-ujungnya 
sama-sama kenyang. Akan tetapi, secara gizi jelas 
jauh berbeda.  
  
Di sisi lain, tuntutan untuk melakukan hal dengan 
serba cepat juga mendorong lahirnya ide-ide baru 
yang mungkin tidak akan muncul, kecuali saat 
sedang diburu waktu. Tentu Anda pernah 
mengalami yang namanya dikejar tenggat laporan 
dari dosen atau guru. Tiba-tiba banyak ide yang 
bermunculan, ingin menulis ini, itu, bahkan 
semuanya bisa selesai dalam waktu satu hingga 
dua jam saja (seperti penulis ketika menyelesaikan 
artikel ini). 
  
Sudah menjadi rahasia umum bahwa tenggat 
waktu membawa inspirasi. Hanya saja, 
mengandalkan detik-detik terakhir untuk 
menyelesaikan pekerjaan membuat kita merasa 
tergantung dengan saat-saat kritis dan 
memungkinkan adanya kesalahan dalam perkiraan 
waktu penyelesaian.  
  
Tidak hanya itu, ketika kita dituntut untuk 
melakukan hal ekstra cepat, tidak banyak dari kita 
yang akan berhenti lalu berpikir mengenai langkah 
selanjutnya yang harus diambil untuk 
menyelesaikan masalah di depan mata. Dalam 
waktu-waktu darurat, pikiran bawah sadar kita 
akan mengambil alih. Terlebih ketika sudah pernah 
mengalami kejadian tersebut sebelumnya, kita 
akan lebih cepat dalam menentukan langkah dan 
mengerjakan apa yang seharusnya kita kerjakan. 
Tidak perlu berpikir panjang untuk mengambil 
keputusan dan bertindak. 
 
Akan tetapi, apakah segala keputusan harus 
diambil dengan cepat dan oleh alam bawah sadar?  

Kekuatan untuk Berhenti 

dan Berpikir 
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banyak yang tanpa mencari referensi pembanding 
langsung percaya dan menyebarkan beritanya 
dengan maksud baik menginformasikan kepada 
yang lain.  
  
Emosi yang ditimbulkan hoaks adalah rasa cemas 
dan takut yang mendorong alam bawah sadar kita 
untuk mengambil respons cepat. Sayangnya 
respons itu biasanya adalah mempercayai 
beritanya karena kita merasa ada aspek dari diri 
kita yang terancam. Entah kesehatan, keamanan, 
ataupun kepercayaan pribadi, dan posisi dalam 
strata sosial. Kita akui mayoritas kita lebih dulu 
paranoid mendengar berita hoaks, bukan? 
 
Berhenti sejenak dan berpikir adalah suatu 
kekuatan tersendiri yang dapat membebaskan kita. 
Jika kita dididik untuk berhenti sejenak dan 
berpikir, menggunakan akal sehat serta 
mengumpulkan informasi, kita akan merasa puas 
dengan keputusan yang kita ambil dengan 
penyesalan paling minimal di belakang. Kepuasan 
dalam pengambilan keputusan hakikatnya adalah 
perasaan bebas (sense of freedom). Anda yang 
sedang atau akan kuliah, ingatkah ketika memilih 
jurusan kuliah? Apakah Anda mencari sendiri 
tentang jurusan tersebut kemudian memilih untuk 
mengambilnya? Apakah orang tua yang 
menyuruh? Ataukah kita sekadar mengikuti 
teman? 
  
Kita tidak bermaksud mengatakan Anda yang 
memutuskan untuk kuliah di jurusan tertentu 
setelah mencari informasi sendiri itu lebih baik 
daripada Anda yang memilih jurusan kuliah 

sekadar memenuhi keinginan orang tua. Akan 
tetapi, perasaan bebas yang dirasakan (degree of 
freedom) tentu berbeda. Penyesalan di akhir, 
termasuk perasaan salah pilih kalau ada, juga 
dapat diminimalkan. Compulsive buying membawa 
penyesalan dompet di akhir bulan. Efek dari 
penyebaran hoaks serta berita fiktif juga sudah 
banyak disorot akhir-akhir ini. 
  
Ketika kita merasa ada sesuatu yang mendorong 
kita bereaksi kuat secara emosional, kita patut 
terdiam sejenak dan berpikir, apakah ini hanya 
dorongan kompulsif belaka? Dari hal itu kita akan 
mencoba berpikir jernih dan kritis, mencari 
informasi bandingan serta mengambil keputusan, 
oleh kita, untuk kita. Mari lebih bijak dalam 
bersikap, tenang, dan logis dalam membuat 
keputusan. 
 
Segala sesuatu yang instan dan tanpa usaha 
(effortless) itu memang terkesan menyenangkan 
dibandingkan dengan repot-repot berpikir dan 
melakukan sesuatu. Akan tetapi, ingat, sebebas-
bebasnya kita memilih, kita tidak bebas memilih 
konsekuensi, seperti mi instan yang gurih dan 
hangat. Ah, saya jadi lapar. 
 

Berhenti dan Berpikir 
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bersifat unik. Hal ini dikarenakan memiliki pola 
perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangannya (Mansur, 2005).  
Pada usia ini biasanya anak mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak akan 
diulang lagi pada masa mendatang. Dalam 
perkembangan kognitifnya menurut Piaget anak usia 
dini masuk dalam fase sensorymotor (0 – 2 tahun) 
sampai fase perkembangan pra operasional (2 – 7 
tahun). Oleh karena itu, anak usia dini sangat mudah 
meniru dan menyerap apa yang didapatkan dari 
lingkungan sekitar di mana dia tumbuh. Lingkungan 
yang baik akan berpengaruh baik kepada anak, 
begitupula sebaliknya, lingkungan yang tidak baik akan 
berpengaruh tidak baik pula pada anak (Ormrod, 2008). 
 
Pendidikan karakter bagi  anak usia dini  dimaksudkan  
untuk menanamkan  nilai-nilai kebaikan  supaya dapat 
menjadi  kebiasaan ketika  kelak dewasa  atau pada 
jenjang pendidikan selanjutnya. Menurut pakar 
psikologi, anak usia dini merupakan masa yang tepat 
untuk melakukan pendidikan. Sebab, pada masa ini 
anak sedang mengalami proses pertumbuhan dan 
perkembangan  yang luar biasa. Anak belum memiliki 
pengaruh yang negatif yang banyak dari luar atau 
lingkungannya sehingga orang tua maupun pendidik 
akan jauh lebih mudah  dalam mengarahkan  dan 
membimbing anak-anaknya terutama dalam 
menanamkan nilai-nilai pendididkan karakter 
(Cahyaningrum Eka Sapti, dkk. 2017). 
 
Mulyasa (2012) berpendapat bahwa pendidikan 
karakter bagi anak usia dini mempunyai makna yang 
lebih tinggi dari pendidikan moral karena tidak hanya 
berkaitan dengan masalah benar-salah, tetapi 
bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang 
berbagai perilaku yang baik dalam kehidupan sehingga 
anak memiliki kesadaran dan komitmen untuk 
menerapkan kebajikan dalam  kehidupn sehari-hari. 
Seorang anak yang sejak kecil dikenalkan dan 
ditanamkan pendidikan karakter, diharapkan ketika 
dewasa karakter-karakter yang diperolehnya akan 
menjadi kebiasaan bagi dirinya. Oleh karena itu, peran 
aktif orang tua, pendidik serta masyarakat untuk 
bersama-sama menggalakkan nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam setiap kesempatan, khususnya kepada 
anak-anak usia dini baik di dalam keluarga maupun 
masyarakat  yang ada di lingkungannya. 
 
  
 

Rubrik  Pendidikan 

Sebagian orang mungkin belum memahami betapa 
pentingnya pendidikan karakter pada anak. Terlebih lagi 
pada saat ini banyak kasus yang mencerminkan karakter 
kurang sopan dan bisa dibilang sangat buruk. Hal ini bisa 
dilihat dari perilaku anak-anak tingkat sekolah dasar 
hingga mahasiswa. Kenapa ini terjadi? Apa yang 
membuat mereka melakukan hal seperti ini? Bagaimana 
cara mencegah dan mengatasi masalah yang terjadi 
pada generasi milenial ini? 
  
Dalam artikel ini, kita akan membahas mengenai 
pentingnya pendidikan karakter di sekolah pada anak 
usia dini, dengan tujuan untuk memberitahu dan 
memberi pemahaman tentang pentingnya orang tua, 
sekolah, dan pemerintah untuk memperhatikan dan 
mengutamakan pendidikan karakter.  Tujuannya 
menghasilkan anak-anak muda yang bukan hanya 
memiliki prestasi cemerlang, namun juga memiliki 
lulusan dengan karakter dan sifat yang baik. 
  
Menurut Undang-Undang No. 20 pasal 1 butir 14 tahun 
2003 tentang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 
pendidikan karakter dalam PAUD adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu  
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki  kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih  lanjut. Undang-Undang No. 20 tahun 
2003  pasal 9 ayat 1 menegaskan setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya 
sesuai minat dan bakatnya.  
  
Alasan pentingnya PAUD adalah: (1) usia dini adalah 
masa peka yang memiliki perkembangan fisik, motorik, 
intelektual, dan sosial  sangat pesat, (2) 50% tingkat 
variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjadi 
ketika masa usia dini (4 tahun pertama), 30% berikutnya 
pada usia 8 tahun, dan 20% setelah mencapai usia 18 
tahun, (3) anak usia dini berada pada masa 
pembentukan landasan awal bagi tumbuh dan kembang 
anak (Sudaryani, 2012). 
 
Menurut Undang-undang Sisdiknas tahun 2003, anak 
usia dini merupakan anak yang berada pada rentang 
kategori usia 0-6 tahun. Istilah lain menyebutkan anak 
usia dini yang merupakan sekelompok anak yang 
memiliki proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
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Perlunya menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 
untuk mempersiapkan mereka kelak sebagai manusia-
manusia yang mempunyai identitas diri, sekaligus 
menuntun anak untuk menjadi manusia berbudi pekerti 
melalui pembiasaan dan keteladanan. Pembiasaan 
adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak berpikir, bersikap, bertindak sesuai 
dengan ajaran agama. Pembinaan dan pembentukan 
karakter anak usia dini dalam meningkatkan 
pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan suatu 
kegiatan di sekolah. Pembiasaan adalah pengulangan. 
Dalam pembiasaan sangat efektif digunakan karena 
akan melatih kebiasaan-kebiasaan yang baik  kepada 
anak usia dini. Sebagai contoh, apabila guru setiap 
masuk kelas mengucapkan salam, sudah dapat diartikan 
sebagai usaha pembiasaan. Bila mana ada anak masuk 
kelas tidak mengucapkan salam, guru sebaiknya 
mengingatkan anak agar bila masuk ruangan 
mengucapkan salam. Ini juga salah satu cara 
membiasakan anak sejak dini (Cahyaningrum Eka Sapti 
dkk, 2017) 
  
Guru bertanggung jawab untuk mewariskan sistem nilai 
kepada anak didik dan menerjemahkan sistem nilai itu 
melalui kehidupan pribadinya. Menanamkan nilai-nilai 
pendidikan karakter kepada anak usia dini berarti selain 
mentrasfer ilmu dan melatih keterampilan, guru juga 
diharapkan mampu mendidik anak usia dini yang 
berkarakter, berbudaya, dan bermoral. Pandangan 
masyarakat Jawa menyebut istilah guru berasal dari 
kata digugu lan ditiru. Kata digugu (dipercaya) 
mengandung maksud bahwa guru mempunyai 
seperangkat ilmu yang memadai  sehingga ia memiliki 
wawasan dan pandangan yang luas dalam melihat 
kehidupan ini. Sedangkan, kata ditiru (diikuti) 
menyimpan makna bahwa guru merupakan sosok 
manusia yang memiliki kepribadian yang utuh  sehingga 
tindak tanduknya patut dijadikaan panutan oleh peserta 
didik dan masyarakat (Cahyaningrum Eka Sapti dkk, 
2017) 
 
Menurut Suyanto (2009), ada 9 pilar karakter yang 
berasal dari nilai-nilai luhur universal, yaitu: (1) karakter 
cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya, (2) kemandirian 
dan tanggungjawab, (3) kejujuran/amanah, (4) hormat 
dan santun, (5) dermawan, suka tolong–menolong dan 
gotong royong /kerjasama, (6) percaya diri dan pekerja 
keras, (7) kepemimpinan dan keadilan, (8) baik dan 
rendah hati, (9) toleransi, kedamaian, dan kesatuan.  
 
Menurut Zulham (2010) ada 5 karakter yang harus 
dikembangkan yaitu:  
(1) Trustworthy. Meliputi jujur, menepati janji, memiliki 
loyalitas tinggi, integritas pribadi (komitmen, disiplin, 
selalu ingin berprestasi). 
(2) Menghormati orang lain. Yaitu perilaku  untuk 
mementingkan  kepentingan umum di atas kepentingan 

pribadi, siap dengan perbedaan dan tidak merasa paling 
benar. 
(3) Bertanggung jawab. Merupakan gabungan dari 
perilaku  yang dapat dipertanggung jawabkannya, 
segala hal yang dilakukan  harus berani menanggung 
akibatnya, berpikir sebelum bertindak. 
(4) Adil yang meliputi sikap terbuka, tidak memihak, 
mau mendengarkan orang lain  dan memiliki empati. 
(5) Cinta dan perhatian yang meliputi menunjukkan 
perilaku kebaikan, hidup dengan nilai-nilai kebenaran, 
berbagi kebahagiaan, bersedia menolong orang lain, 
tidak egois, tidak kasar dan sensitif terhadap perasaan 
orang lain. 
 
Menurut Freud, kegagalan penanaman kepribadian 
yang baik di usia dini ini akan membentuk pribadi yang 
bermasalah di masa dewasanya kelak. Kesuksesan orang 
tua membimbing anaknya dalam mengatasi konflik 
kepribadian di usia dini sangat menentukan kesuksesan 
anak dalam kehidupan sosial di masa dewasanya kelak 
(Erikson, 1968). Faktor lainnya berasal dari lingkungan 
sekolah. Lembaga PAUD sebagai lembaga sekolah 
formal yang membantu menerapkan pendidikan 
berkarakter pada anak-anak usia dini. Di lingkungan 
sekolah, ada guru dan teman-temannya yang secara 
langsung berinteraksi dengan anak, lalu mereka saling 
mengamati dan bahkan bisa juga mengikuti kebiasaan 
dari temannya tersebut. Oleh karena itu, dalam hal ini 
yang menjadi self control agar anak tetap memiliki 
karakter yang baik adalah keluarganya (Prasanti, Ditha. 
2018). 
 
Berdasarkan penjelasan di atas keluarga, lingkungan 
bergaul, dan sekolah memiliki peranan yang sangat 
penting dalam membentuk karakter anak menjadi lebih 
baik. Prilaku copying yang kerap dilakukan anak menjadi 
salah satu cara untuk guru memberikan contoh yang 
baik dalam proses belajar mengajar. Tujuannya agar 
anak-anak pada usia dini mampu menerapkan dan 
mencontoh perilaku yang dilakukan oleh guru. Lembaga 
pendidikan harus menjadikan pendidikan karakter 
sebagai salah satu visi misi setiap sekolah khususnya 
pada PAUD di mana anak-anak usia dini mulai 
mengembangkan proses belajar dan prilaku mereka. 
Sehingga mampu melahirkan kualitas pelajar yang 
memiliki prestasi yang baik juga dengan karakter dan 
akhlak yang baik juga. 
 
 
  
 

Pendidikan Karakter 
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KUIS Majalah 1000guru 

Halo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis 
Majalah 1000guru edisi ke-99. Pada kuis kali ini, 
kami kembali dengan hadiah berupa kenang-
kenangan yang menarik untuk sobat 1000guru.  
Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok! 
  
1. Ikuti (follow) akun Twitter @1000guru atau 
https://twitter.com/1000guru, dan/atau like 
fanpage 1000guru.net di Facebook (FB): 
https://www.facebook.com/1000guru 
  
2. Perhatikan soal berikut: Pada rubrik Matematika 
Majalah 1000guru edisi ke-99 ini telah disajikan 
pembahasan mengenai peluang. Kasus nyata 
peluang dalam kehidupan sehari-hari adalah Andi 
ingin mudik dari Jakarta ke Ujung Pandang melalui 
Surabaya. Jika Jakarta-Surabaya dapat dilalui 
dengan tiga metode dan Surabaya-Ujung Pandang 
dapat dilalui dengan dua cara, ada berapa cara 
yang dapat Andi lalui untuk tiba di Ujung 
Pandang? Sertakan juga penjelasan jawaban 
kalian! 
  
3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB, 
dan/atau akun twitter kalian ke alamat surel 
redaksi: majalah1000guru@gmail.com dengan 
subjek Kuis Edisi 99. 
  
4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru 
atau fanpage Facebook 1000guru.net jika sudah 
mengirimkan jawaban. 
  
Peserta kuis yang artikelnya terpiliih untuk 
dipublikasikan akan mendapatkan hadiahnya. 
Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera 
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga 
tanggal 20 Juli 2019, ya! 

Pengumuman Pemenang Kuis 
  
Pertanyaan kuis Majalah 1000guru edisi ke-98 lalu 
adalah: 
 

Pada rubrik Fisika Majalah 1000guru edisi ke-
98 ini telah disajikan pembahasan mengenai 
pendefinisian ulang sistem satuan 
internasional berdasarkan konstanta fisika. 
Coba diskusikan perkembangan definisi salah 
satu satuan internasional secara kronologis! 
Sertakan juga gambar, bahan bacaan atau 
referensi yang mendukung pembahasan 
kalian! 
  

Sayang sekali kita tidak mendapatkan pemenang 
yang beruntung. Namun, jangan bersedih. 
Nantikan kuis-kuis Majalah 1000guru di edisi 
selanjutnya! 
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